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ABSTRACT 

This quantitative research seeks to investigates the impact of the Fear of Missing Out (FOMO) and digital habits 

on the financial management of Generation Z students at Teuku Umar University during the 2025/2026 academic 

year. Driven by the rapid growth of social media and digital technology, the research evaluates how these 

contemporary factors influence students' financial decisions. Using a proportionate stratified random sampling 

technique and Slovin's formula, data were collected via Likert-scale questionnaires from a sample of 99 students 

out of a total population of 9,056. The data underwent comprehensive analysis using SPSS, which included multiple 

linear regression and hypothesis testing. The results reveal that FOMO and digital lifestyles have a significant and 

positive impact on students' financial management practices of Generation Z students at Teuku Umar University, 

both on their own and together. This underscores that psychological influences and the shift toward digital lifestyles 

play a role in shaping students' financial management behaviours. Thus, it is hoped that students will engage with 

social media and digital tools thoughtfully to ensure effective financial management in this digital age. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Fear of Missing Out (FOMO) dan gaya hidup digital 

terhadap Manajemen keuangan mahasiswa Generasi Z di Universitas Teuku Umar. Kemajuan teknologi digital dan 

meningkatnya penggunaan media sosial telah mendorong perubahan dalam cara mahasiswa mengatur keuangan 

pribadi mereka. Fenomena FOMO dan gaya hidup digital diduga memainkan peran dalam memengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi yang 

diteliti mencakup seluruh mahasiswa aktif Universitas Teuku Umar pada tahun akademik 2025/2026 yang 

berjumlah 9.056 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsionate stratified random 

sampling, dengan total sampel sebanyak 99 responden yang ditentukan dengan rumus Slovin. Data dikumpulkan 

melalui distribusi kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS melalui uji validitas, 

reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa FOMO dan gaya hidup digital memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa Generasi Z di Universitas Teuku Umar, baik secara individual maupun bersamaan. Ini 

menunjukkan bahwa aspek psikologis dan perkembangan gaya hidup digital berkontribusi terhadap perilaku 

  
  
 Vol. 2, No. 3, Tahun 2026 
 doi.org/10.63822/pqawmr36 
 Hal. 2747-2758 
  
  

mailto:mayandaema@gmail.com


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Fear of Missing Out (Fomo) dan Gaya Hidup Digital Terhadap Manajemen Keuangan Mahasiswa Gen Z 

di Universitas Teuku Umar 

(Yanda, et al.)  

        2748 

eISSN 3090-174X & pISSN 3090-1367  

 
pengelolaan keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi digital 

dengan bijak agar pengelolaan keuangan mereka terjaga dengan baik di era digital ini. 

 

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FOMO); Gaya Hidup Digital; Manajemen Keuangan; Generasi Z; Mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Dunia digital memengaruhi banyak hal, termasuk cara Gen Z membentuk identitas mereka. Mereka 

menggunakan media digital untuk menunjukkan siapa diri mereka, membuat teman, dan mencari tempat 

yang tepat dalam dunia. Beberapa cara dunia digital membentuk identitas Gen Z adalah dengan 

menciptakan citra diri, mencari komunitas yang sesuai, membangun rasa percaya diri, mengekspresikan 

diri, serta mengembangkan pengaruh mereka (Nurlaila et al., 2024). Gen Z adalah kelompok yang 

berkembang bersamaan dengan kemajuan teknologi digital dan memiliki ciri sebagai penduduk asli digital, 

artinya mereka telah akrab dengan teknologi sejak usia muda dan memanfaatkan internet dalam kehidupan 

mereka, termasuk dalam mencari informasi mengenai keuangan (Saleh dan Kusumawardani, 2025). Hal 

ini membuat mereka tidak menerapkan prinsip pengelolaan keuangan yang baik, yang berujung pada gaya 

hidup boros (Lutfiana et al., 2025). 

         Fenomena lain yang tumbuh seiring dengan kemajuan teknologi digital adalah ketakutan akan 

ketinggalan atau Fear of missing out (FOMO). FOMO adalah sebuah perasaan kecemasan atau 

ketidaknyamanan yang dirasakan individu karena takut tidak mendapatkan informasi, tren, atau kegiatan 

yang sedang hits di platform media sosial (Riyanto et al., 2025). Data menunjukkan bahwa sekitar 69% dari 

generasi Z mengalami FOMO, dan 40% di antaranya cenderung berbelanja secara berlebihan bahkan 

sampai berhutang demi mengejar tren yang ada (Holistic SEO, 2023). Temuan ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Ehrentreu, (2025) yang mengungkapkan bahwa sekitar 40% dari generasi Z sering 

menghabiskan lebih banyak uang untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya. Situasi ini 

menunjukkan bahwa FOMO dapat memicu perilaku berbelanja yang berisiko memengaruhi cara generasi 

Z mengelola keuangan, terutama dalam aspek pengendalian pengeluaran, perencanaan anggaran, serta 

pengambilan keputusan finansial yang bijak. 

Gaya hidup berbasis digital kini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi cara mahasiswa 

Gen Z dalam mengelola keuangannya. Sekarang, banyak transaksi yang dilakukan secara daring melalui 

platform e-commerce, dompet digital, mobile banking, dan fitur paylater yang mempermudah serta 

mempercepat proses pembayaran. Kemudahan ini seringkali mendorong mahasiswa untuk berbelanja lebih 

sering tanpa adanya rencana yang jelas. Penelitian oleh Sanggarwati et al. (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan layanan pembayaran digital dan gaya hidup yang didorong teknologi berpengaruh pada cara 

pengelolaan keuangan Gen Z, terutama dalam peningkatan frekuensi pengeluaran. Temuan dari Rahayu 

dan Pristiana, (2025) juga menunjukkan bahwa kemudahan teknologi finansial dan kebiasaan digital turut 

memengaruhi pola pengeluaran mahasiswa. Situasi ini juga terlihat di antara mahasiswa Universitas Teuku 

Umar, di mana penggunaan metode pembayaran digital, belanja daring, dan layanan cicilan instan semakin 

meluas, sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka. 

        Penelitian yang dilakukan oleh Prawitasari et al. (2025) mengungkapkan bahwa FOMO dan gaya 

hidup digital tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Gen Z.  Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hatimatunnisani et al. (2024), FOMO memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa, yang berarti semakin tinggi FOMO seseorang, semakin 

buruk pengelolaan keuangannya. Selain itu gaya hidup digital berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan mahasiswa (Cloaudia et al., 2025). Perbedaan ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

mengenai pengaruh FOMO dan gaya hidup digital terhadap manajemen keuangan mahasiswa, sehingga 

perlu dikaji lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.  



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Fear of Missing Out (Fomo) dan Gaya Hidup Digital Terhadap Manajemen Keuangan Mahasiswa Gen Z 

di Universitas Teuku Umar 

(Yanda, et al.)  

        2750 

eISSN 3090-174X & pISSN 3090-1367  

 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena lebih berfokus pada konteks lokal 

mahasiswa Gen Z di UTU yang belum banyak dianalisis dalam penelitian yang sudah ada. Mahasiswa UTU 

memiliki kharakteristik yang berbeda dengan mahasiswa lain karena berada dalam lingkungan sosial, 

ekonomi, dan geografis yang berbeda. Mahasiswa UTU memiliki latar belakang, pola konsumsi, serta 

perilaku penggunaan teknologi yang dipengaruhi ole kondisi daera setempat. Perbedaan konteks tersebut 

memungkinkan adanya perbedaan dalam tingkat FOMO, gaya hidup digital, dan cara mengelola keuangan. 

Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Fear of Missing 

Out (FOMO) dan gaya hidup digital terhadap Manajemen keuangan mahasiswa Generasi Z di Universitas 

Teuku Umar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan diharapkan dapat memperkaya kajian perilaku 

manajemen keuangan mahasiswa Gen Z dengan menekankan peran FOMO dan gaya hidup digital dalam 

konteks lokal Universitas Teuku Umar. Dan juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian 

perilaku keuangan dan psikologi sosial, khususnya terkait hubungan antara FOMO, gaya hidup digital, dan 

pengelolaan keuangan individu. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku konsumtif mahasiswa di era digital. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi yang diteliti 

mencakup seluruh mahasiswa aktif Universitas Teuku Umar pada tahun akademik 2025/2026 yang 

berjumlah 9.056 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsionate stratified 

random sampling, dengan total sampel sebanyak 99 responden yang ditentukan dengan rumus Slovin. Data 

dikumpulkan melalui distribusi kuesioner dengan skala Likert untuk mengukur tiga variabel utama yaitu 

Fear of Missing Out atau FOMO (X1) dan Gaya Hidup Digital (X2) sebagai variabel independen, serta 

Manajemen Keuangan (Y) sebagai variabel dependen dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS melalui 

analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji 

F, dan koefisien determinasi (R2).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

FOMO (X1) 99 23 15 38 27.14 .53 5.35 28.70 

Gaya Hidup 

Digital (X2) 
99 24 23 47 38.30 .51 5.16 26.63 

Manajemen 

Keuangan (Y) 
99 30 20 50 36.25 .67 6.78 46.04 

Valid N 

(listwise) 
99        

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada penelitian pengaruh FOMO dan gaya hidup digital 

terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar, diketahui bahwa jumlah 

responden yang diteliti sebanyak 99 mahasiswa. Variabel FOMO (X1) memiliki nilai minimum 15 dan 

maksimum 38 dengan rata-rata sebesar 27,14 serta standar deviasi sebesar 5,35. Nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat FOMO responden cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi, serta 

standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata mengindikasikan bahwa penyebaran jawaban responden 

relatif homogen, sehingga tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar antar responden. Variabel gaya hidup 

digital (X2) memiliki nilai minimum 23 dan maksimum 47 dengan rata-rata sebesar 38,30 serta standar 

deviasi sebesar 5,16. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa responden cukup aktif dalam menjalani 

gaya hidup berbasis teknologi digital, seperti penggunaan media sosial, platform digital, dan layanan 

transaksi elektronik. Standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

variasi jawaban responden relatif kecil atau cenderung seragam.  

Adapun variabel manajemen keuangan (Y) memiliki nilai minimum 20 dan maksimum 50 dengan 

rata-rata sebesar 36,25  serta standar deviasi sebesar 6,78. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen keuangan responden tergolong cukup baik, serta standar deviasi yang relatif lebih 

kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa penyebaran data cenderung rendah sehingga data 

penelitian dapat dikatakan relatif homogen. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Model B 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Beta 

1          (Constant) 12.231 4.765  2.567 .012 

 
FOMO (X1) .471 .122 .368 3.850 .000 

Gaya Hidup Digital (X2) .292 .126 .222 2.362 .022 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan (y). 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh FOMO dan gaya hidup digital 

terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar. Berdasarkan hasil uji pada 

output coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y=12,231 + 0,471X1 + 0,292X2 + e 

          Nilai konstanta sebesar 12,231 menunjukkan bahwa apabila variabel FOMO dan gaya hidup digital 

dianggap konstan (tidak mengalami perubahan), maka nilai manajemen keuangan mahasiswa sebesar 

12.231. Koefisien variabel FOMO (X1) sebesar 0,471 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa FOMO berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Artinya, 
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setiap peningkatan 1 satuan pada variabel FOMO akan meningkatkan manajemen keuangan sebesar 0,471. 

Koefisien variabel gaya hidup digital (X2) sebesar 0,292 dengan nilai signifikansi 0,022 < 0,05 

menunjukkan bahwa gaya hidup digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

keuangan mahasiswa. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada gaya hidup digital akan meningkatkan 

manajemen keuangan sebesar 0,292. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel FOMO dan gaya 

hidup digital secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa 

Gen Z di Universitas Teuku Umar. 

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 3 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.231 4.765  2.567 .012 

FOMO (X1) .471 .122 .368 3.850 .000 

Gaya Hidup 

Digital (X2) 
.292 .126 .222 2.362 .022 

a. Dependent Variable:: Manajemen Keuangan (y). 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Pengaruh FOMO terhadap Manajemen Keuangan Mahasiswa Gen Z. Variabel FOMO (X1) 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,850 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial FOMO berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar. 

Pengaruh gaya hidup digital terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z variabel gaya hidup digital 

(X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,362 dengan nilai signifikansi 0,022. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,022 < 0,05), maka H₂ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial gaya hidup 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas 

Teuku Umar. Artinya semakin tinggi gaya hidup digital semakin baik manajemen keuangan mahasiswa. 

 

Uji F (Simultan) 

 

Tabel 3 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum Squares of df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1117.985 2 558.992 15.597 .000b 

Residual 3440.702 97 35.841   

Total 4558.687 99    

a. Dependent Variable: manajemen keuangan mahasiswa (y). 

b. Predictors: (Constant), x2, x1 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
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Hipotesis ketiga menyatakan bahwa FOMO dan gaya hidup digital berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar. Berdasarkan hasil 

uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,597 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Fear of Missing Out 

(FOMO) dan gaya hidup digital berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z 

di Universitas Teuku Umar. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .495a .245 .230 5.98671 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil output Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,245. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel FOMO dan gaya hidup digital mampu menjelaskan manajemen keuangan 

mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar sebesar 24,5%, sedangkan sisanya sebesar 75,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,230 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen, kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen 

sebesar 23,0%. Sementara itu, nilai R sebesar 0,495 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen berada pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel FOMO dan gaya hidup digital memiliki kontribusi dalam menjelaskan manajemen 

keuangan mahasiswa, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang juga memengaruhi 

manajemen keuangan mahasiswa. 

 

Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) dan Gaya Hidup Digital Terhadap Manajemen Keuangan 

Mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar  

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 15,597 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa FOMO dan gaya hidup digital berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar. 

Artinya, kedua variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi cara mahasiswa dalam merencanakan, 

mengelola, dan mengontrol keuangan mereka. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Behavioral 

Finance Theory yang menyatakan bahwa keputusan keuangan individu tidak hanya dipengaruhi oleh 

pertimbangan rasional, tetapi juga faktor psikologis dan lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, FOMO 

menjadi faktor psikologis yang mendorong mahasiswa mengikuti tren dan aktivitas sosial, sedangkan gaya 

hidup digital menjadi faktor lingkungan yang memudahkan aktivitas transaksi melalui e-commerce, e-

wallet, dan layanan keuangan digital lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Przybylski et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

FOMO berkaitan dengan perilaku individu dalam penggunaan teknologi dan pengambilan keputusan. 

Selain itu, Ritakumalasari dan Susanti (2021) menunjukkan bahwa faktor perilaku individu berpengaruh 
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terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Penelitian Lutfiana et al. (2024) juga menemukan bahwa gaya 

hidup dan penggunaan teknologi finansial berpengaruh terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa FOMO dan gaya hidup digital secara simultan memiliki peran penting 

dalam memengaruhi manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) dan Gaya hidup digital 

terhadap Manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar, maka dapat disimpulkan 

bahwa Fear of Missing Out (FOMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 

mahasiswa Gen Z dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,471 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FOMO, maka semakin meningkat perhatian mahasiswa 

dalam mengelola keuangannya. Meskipun FOMO sering dikaitkan dengan perilaku konsumtif namun 

dalam penelitian ini mahasiswa dengan tingkat FOMO yang tinggi cenderung lebih sadar dalam mengelola 

keuangan nya, mahasiswa berusaha mengatur keuangan mereka agar tetap bisa mengikuti berbagai 

aktivitas, tren dan perkembangan yang ada dilingkungan sosial maupun digital. Gaya hidup digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,292 dan signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Hal ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi 

digital secara bijak seperti penggunaan e-wallet, mobile banking dan aplikasi keuangan lainnya dapat 

membantu mahasiswa dalam mengatur dan mengelola keuangan secara lebih efektif. 

Secara simultan, Fear of Missing Out (FOMO) dan gaya hidup digital berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z dengan nilai F hitung 15,597 dan signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan lingkungan digital secara bersama-sama 

mampu memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa dalam merencanakan, mengatur, dan mengendalikan 

keuangan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 24,5% menunjukkan bahwa variabel FOMO dan gaya 

hidup digital mampu menjelaskan manajemen keuangan mahasiswa, sedangkan sisanya 75,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa faktor psikologis 

berupa FOMO dan faktor lingkungan berupa gaya hidup digital memiliki peran dalam membentuk perilaku 

manajemen keuangan Gen Z di Universitas Teuku Umar. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) dan gaya hidup 

digital terhadap manajemen keuangan mahasiswa Gen Z di Universitas Teuku Umar, disarankan agar 

mahasiswa lebih rutin memantau dan mengevaluasi kondisi keuangan setiap bulan dengan melakukan 

pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta menyusun anggaran keuangan agar kondisi keuangan dapat 

diketahui dan dikontrol dengan lebih baik. Serta lebih selektif dan bijak dalam menggunakan sosial media 

serta tidak menjadikan media sosial sebagai satu-satunya dasar dalam mengambil keputusan pembelian 

agar terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan. Dan juga bisa memanfaatkan teknologi digital 

secara bijak dalam melakukan transaksi dan belanja online, seperti menggunakan mobile banking dan e-

wallet sesuai kebutuhan, agar penggunaan teknologi digital tidak mendorong perilaku konsumtif serta tetap 

mendukung pengelolaan keuangan yang baik. Untuk pihak Universitas Teuku Umar diharapkan dapat 
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memberikan edukasi terkait literasi dan manajemen keuangan melalui seminar, pelatihan, maupun kegiatan 

akademik lainnya. Adapun peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi manajemen keuangan, seperti literasi keuangan, kontrol diri, pendapatan, dan financial 

technology, serta memperluas jumlah sampel dan objek penelitian agar hasil penelitian lebih luas dan 

mendalam. 
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